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Telah dilakukan penelitian mengenai ”Standarisasi dan Identifikasi Senyawa 
Marker Ekstrak Air dan Ekstrak Etanol Herba Sambiloto (Andrographis 
paniculata)”. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil 
standarisasi dan profil kromatografi dari ekstrak air dan ekstrak etanol herba 
sambiloto baik yang diekstraksi menggunakan metode ekstraksi infus dan 
perkolasi maupun ekstrak yang didapat dari PT. X dengan senyawa marker 
andrografolida menggunakan beberapa metode analisis meliputi Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT), Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) dan Kromatografi 
Gas–Spektrometri Massa (KG-SM). Hasil standarisasi herba sambiloto yaitu 
kadar air adalah 3,36% ± 0,19; kadar abu total 9,72% ± 0,20; kadar abu larut air 
5,06% ± 0,04; kadar abu tidak larut asam 4,31% ± 0,30; susut pengeringan ekstrak 
air adalah 8,50% ± 0,30; organoleptis antara lain: bentuk semi solid, warna coklat, 
tidak berbau; kadar sari larut air adalah 92,16% ± 0,80; kadar sari larut etanol 
2,49% ± 0,26. Hasil kromatografi untuk ekstrak herba sambiloto yang diekstraksi 
dengan metode ekstraksi infus dan perkolasi menunjukkan lebih banyak noda 
maupun peak daripada ekstrak dari PT. X. Pada Kromatografi Lapis Tipis fase 
gerak yang terpilih adalah kloroform : metanol (9:1, v/v), untuk Kromatografi 
Cair Kinerja Tinggi fase gerak yang terpilih adalah Asetonitril : Dapar Fosfat 
Nitrat pH 5,5 (70:30, v/v), dan Kromatografi Gas – Spektrometri Massa untuk 
ekstrak air dari ekstrak yang diekstraksi dengan metode ekstraksi infus dan 
perkolasi diketahui kandungan terbesarnya adalah Phytol dan Dioctyl phthalate 
sedangkan ekstrak etanol adalah Erhydroperylene, sedangkan untuk ekstrak air 
herba sambiloto dari PT. X memiliki kandungan terbesarnya adalah non 
adecanoic acid, ethyl ester dan Methyl tricosanoate sedangkan ekstrak etanol 
herba adalah Tetracosanoic acid, methyl ester dan 9-Octadecenoic acid. 
 






STANDARDIZATION AND IDENTIFICATION OF MARKER 
COMPOUNDS OF WATER AND ETHANOLIC EXTRACTS OF  
SAMBILOTO (Andrographis paniculata) HERBS 
 
 





A study of "Standardization and Identification of Marker Compounds in Water 
And Ethanolic Extracts of Sambiloto (Andrographis Paniculata) Herbs" has been 
done. The aim of this study was to obtain the standardized  results and 
chromatogram profiles of water and ethanolic extract of Sambiloto herbs which 
extracted with infusion and percolation method and then water and ethanolic 
extracts from “X” Company with Andrographolide as the marker compound by 
using some analytical methods such as: Thin Layer Chromatography (TLC), High 
Performance Liquid Chromatography (HPLC) and Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry (GC-MS). The results of sambiloto herbs standardization were: 
water content was 3.36% ± 0.19; total ash content was 9.72% ± 0.20; water 
soluble ash content was 5.06% ± 0.04; acid insoluble ash content was 4.31% ± 
0.30; drying shrinkage was 8.50% ± 0.30; organoleptic were semi solid form, 
brown color, and odorless; water soluble extract content was 92.16% ± 0.80; 
ethanol soluble extract content was 2.49% ± 0.26. The chromatogram profiles for 
Sambiloto herbs extracts which extracted with infusion and percolation method  
showed more staining profiles and peaks than extracts from “X” Company. The 
selected mobile phase of TLC method was Chloroform : Methanol (9:1, v/v), the 
selected mobile phase of HPLC method was Acetonitrile : Nitrate Phosphate 
buffer pH 5.5 (70:30, v/v), and by using GC-MS method the largest content of the 
water extract which extraction with infusion method were Phytol and Dioctyl 
phthalate; the ethanolic extract which extracted with percolation method was 
Erhydroperylene; the water extract from “X” Company were non adecanoic acid, 
ethyl ester and Methyl tricosanoate; the ethanolic extract from “X” Company 
were Tetracosanoic acid, methyl ester and 9-Octadecenoic acid. 
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